BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasrkan pembahasan dan penjelasan di bab sebelumnya, maka jenis
penelitian ini adalah penelitian desskiptif, yang menjelaskan tentang bagai mana
Peranan Orang Tua dalam Membina Akhlak Remaja di Tambon Tanon Ampor Mayo
Jangwad Patani selatan Thailand?. Penelitian deskriptis adalah penelitian yang ingin
mengetahui sesuatu, mengenai apa dan bagai mana, berapa banyak, sejauh mana dan
sebagainya, maka penelitian ini bersifat deskriptis yaitu menjelaskan atau

mengarangkan peristiwa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian berlokasi di Tambon Tanon Ampor Mayo Jangwad Patani
selatan Thailand. Sedangkan waktu penelitian ini dimulai dari bulan September 2017
sampai dengan bulan November 2017, hal tersebut dapat dilihat dalam tabel sabagai

berikut :



Tabel 1 : waktu penelitian mulai dari bulan September 2017 sampai dengan bulan
November 2017

September Oktober November

No Uraian 112 (3[4 [1]2]3]4]1]2]3]4
1 | Persiapan X[ X

Penelitian
2 | Pengumpulan X

Data
3 | Pengelolahan X | X| X | X[ X

Data
4 | Analisis Data X| X | X|X
5 | Penulisan X X | XX

Laporan

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang mempunyai anak
remaja di Tambon Tanon Ampor Mayo Jangwad Patani selatan Thailand. Adapun yang
menjadi objek penelitian ini adalah peranan orang tua dalam membina remaja di

Tambon Tanon Ampor Mayo Jangwad Patani selatan Thailand.

D. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang mempunyai anak

remaja di Tambon Tanon Ampor Mayo Jangwad Patani selatan Thailand yang



berjumlah 31 KK, karena populasi dalam penelitian ini tidak mencukupi 100 KK

maka, seluruh populasi dijadikan sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis

menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau
data baru yang up to date. Untuk mendapat data primer peneliti harus
mengumpulka data primer ini adalah dengan cara penyebaran quesioner atau
angket. Angket yaitu pengumpulan data dengaan memuat daftar penyataan

yang nantinya dijawab oleh orang tua.

2. Data skunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai
sumber yang telah ada, yang diperoleh dari kantor desa yang yang berkenaan

dengan jumlah penduduk, dan dari berbagai literatur lainnya.

F. Teknik pengelolaan data

Teknik pengelahan data penelitian yang dilakukan melalui berapa tahap yaitu :



a. Penyunting (Editing)

Yaitu tindakan mengoreksi atau melakukan pengecekan data apakah terdapat
kekeliruan-kekeliruan dalam pengambilan atau pengisian data. Dengan demikian akan

memoeroleh data yang valid dan tepat serta dapat dipertanggung jawabkan.
b. Pengkodern ( Coding)

Yaitu dengan cara memberikan tanda, kode, symbol, terhadap data yang

dikategorikan sama.
c. Tabulasi (Tabulating)

Yaitu jawaban-jawaban yang serupa dikelompokan dengan cara yang diteliti
dan teratur, kemudian dihitung, diteliti dan dijumlahkan berapa banyak peristiwa,

gejala, items, yang termasuk ke dalam satu kategori ( Rizal Dairy, 2012 : 77-80).
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metede dekkriptif kualitatif.
Pendeskripsian Peranan Orang Tua Dalam Membina Aklhak Remaja di Ampor Mayo

Jangwad Patani selatan Thailand

Menggunakan teknik persentase dengan rumus sebagai berikut:

P=Lx100
N



Keterangan:

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = angka persentase (Anas Sudijono, 2008:29 dan 76).

Untuk mengukurkan tinggi atau rendah Peranan Orang Tua Dalam Membina

Aklhak Remaja di Ampor Mayo Jangwad Patani selatan Thailand. Dalam memberikan

interpretasi hasil pengolahan data yang berupa angka-angka dapatdigunakan padoman

sebagai berikut:

76% - 100%

selalu

51% - 75%

sedang

26% - 50% kadang-kadang

0% - 25%

tidak pernah



